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T ANALISIS INDUSTRI DAN PESAING

1na-l
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o

L(-ébé Analisis industri dan pesaing merupakan hal yang diperlukan dalam penulisan rencana

%)énl% unttk mengetahui informasi industri lain sebagai kompetitor untuk bersaing. Dengan

é«%n%nalisis pesaing dapat membantu perusahaan dalam mengembangkan dan berinovasi atau

%é‘:rpgqr lebih kreatif untuk mengatasi serta menghadapi pesaing lainnya. Tidak hanya itu,
=

%r&%léﬂs pesaing juga dapat membantu perusahaan dengan mengetahui penawaran produk dan

u?gg)bémintaan pelanggan.

S% 3

532 3

g %A “Frend dan Pertumbuhan Industri

g% Perkembangan awal kosmetik yaitu sejak pada zaman Mesir dan Yunani kuno yang

E’m% nggunakan bahan-bahan alami seperti minyak jarak, air mawar dan sebagainya. Lalu pada

d ke-18, penggunaan kosmetik menjadi meningkat dikarekan permintaan produk kosmetik

|eAsey giesnn
uex@'m,ue

ﬂn‘gsyarakat di kalangan kelas atas. Pada pertengahan abad ke-20, kosmetik telah digunakan
‘?Ss% ara meluas dengan hampir seluruh wanita di negara industri seluruh dunia.

g % Iridonesia memiliki alam yang kaya dengan tanaman obat, rempah-rempah dan
gse;t;)againya yang digunakan oleh masyarakat sebagai kosmetik traditional untuk memperindah
%at%u mempercantik tampilan. Pada tahun 1970-an, Indonesia telah lahir usaha kosmetik besar

yang didirikan oleh Mooryati Soedibjo dan Martha Tilaar yaitu Mustika Ratu dan Sari Ayu.
Dua usahia kosmetik tersebut telah membuat berbagai produk berkualitas dan bervariasi yang
memenuhi industri kosmetik sehingga dapat bersiang dengan kompetitor lainnya.

Seiring waktu dari zaman kuno, mulai dari tahun 2010 usaha kosmetik terus meningkat
hingga sekarang. Bahkan Indonesia berada di peringkat ke-2 dengan jumlah kosmetik terbesar

setelah Iﬁdia. Banyak produk kosmetik impor atau yang berasal dari luar dan membuka cabang
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di Indonesia. Kementrian Perindustrian mengatakan bahwa nilai impor kosmetik global ke

Indonesi@pada tahun 2018 telah mencapai US $850,15 juta. Menurut Kementerian
- I
_nP@indus&-ian, telah mencatat pertumbuhan 7% sepanjang tahun 2019 di Indonesia dan

oo o
o

uE)Qharap BHahwa pada tahun 2019 adanya peningkatan mencapai 9%. Tetapi hal tersebut tidak

<]
el

%egjaé pa%a tahun 2019 dan Kementerian Perindustrian berharap pada tahun 2020 akan adanya
%p%i%ka%n mencapai 9%. Berikut adalah pertumbuhan nilai pasar kosmetik di Indonesia pada
zigugzoﬁ-zozs.

%T é Grafik 3.1

g é; rtumbuhan Nilai Pasar Kosmetik di Indonesia Pada Tahun 2010-2023
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@ Cosmetics @ Skin Care @ Personal Hygiene (@ Hair Care Fragrances (@ Oral Care

(https://technobusiness.id/insight/spire-insight/2020/10/30/spire-insight-potensi-

pasar-kosmetik-indonesia/)
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un, pada tahun 2020 telah terjadinya pandemik COVID-19 yang telah membuat

perekon@mian Indonesia telah menurun. Hal tersebut menjadi suatu hambatan bagi semua
=y

perusahzgn di Indonesia dan segera mencari solusi lain agar perusahaan tetap berjalan. Lalu,

o

[T
hambataf¥.tersebut dapat diatasi dengan melalui social media seperti Instagram, Shopee dan

()
sebagainya telah membantu perusahaan dalam pemasaran menjadi lebih besar.
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B. Analisis Pesaing

@

Pgsaing merupakan hal yang harus dihadapi oleh semua perusahaan dengan

e
a’l

b \ ~
'Singnawatgan produk atau jasa kepada masyarakat dan setiap perusahaan tentu memiliki
e 3 8
1§<§<U§tang:ian kelemahan usaha terus meningkat sehingga terdapat banyak pesaing baik dari
52 %
g@rﬁegeﬁ ataupun dari dalam negeri. Kosmetik merupakan salah satu usaha yang memiliki
S w o A
@ X
%@y%knyg pesaing yang telah berjalan dengan target pasarnya yaitu pada kalangan remaja dan
S 2 5
Avanifa. =
28 c g
>S5 (o
2 3 2 Rabelle Beauty merupakan salah satu usaha kosmetik lokal dengan menggunakan
253 3
%@aﬁyaég plant based. Setelah penulis melakukan penelitian, penulis menyadari bahwa setiap
228 5
a5 2 = . . . . .
5oé;sa“fﬁg I’Eemlhkl keunikan dan menggunakan strategi yang berbeda, sehingga dapat bersaing
2E o3 . _
%d%ngan competitor lainnya. Rabelle Beauty memiliki banyaknya pesaing yang berdasarkan
f— @ X
%%an sen;r:ta target pasarnya yaitu pada kalangan remaja dan wanita, berikut merupakan
> 3 s p
a0 x :
go@erapa:_pesamg dari Rabelle Beauty.
& 2 =
53 @
2 2 J
<2 3
QU O
=5
3
53 -
- -} :
i 8
5> o
g8
5
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Tabel 3.1

Pesaing Rabelle Beauty

d. Cocok untuk kalangan
remaja.

& No. |#Pesaing Keunggulan Kelemahan

i 1 rdLiplce a. Harga Terjangkau. a. Produk cukup lengket pada
G o b. Mudah untuk diaplikasikan. saat aplikasikan.

q T |z c. Memiliki wangi yang segar. b. Kemasan cukup tidak
4~ |7 d. Cocok untuk kalangan praktis.

g5 |2 remaja. c. Membuat bibir menjadi
é_ 2| e. Tidak hanya berfokus pada pecah-pecah.

g 5 |= lip gloss (terdapat lip

42 1z matte).

| e |3 f.  Menggunakan bahan-bahan

15 . alami.

§22 4T PRO a. Berkemampuan untuk bisa a. Beberapa produk memiliki
a § ) menutupi kerutan di bibir. pigmentasi tidak konsisten.
12 |5 b. Menggunakan bahan-bahan Tidak transferproof.

% alami. Keringnya lama.

El & c. Harga cukup tinggi. d. Hanya terpaku pada warna

nude dan pink.
e. Merek atau brand tidak
terlihat pada produknya.

a5}

C. Analisis PESTEL

PESTEL=dari usaha Rabelle Beauty.

1. Politik

Sumber: Observasi penulis dari lippielust.com dan femaledaily.com.

PESTEL terdiri dari Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi, Environment dan Legal.
alisistESTEL akan membantu perusahaan menganalisis di lingkungan bisnis eksternal

ng daEat mempengaruhi terhadap jalannya perusahaan tersebut. Berikut adalah analisis

Faktor politik merupakan hal yang penting dalam mendirikan suatu usaha atau bisnis

karena h?fus sesuai dengan peraturan dan kebijakan pemerintah yang telah diberikan. Usaha

atau bisrﬁs kosmetik terus meningkat setiap tahunnya baik dari impor ataupun ekspor, oleh
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karena itu pemerintah memberikan dukungan bagi usaha atau bisnis kosmetik dalam kegiatan

ekspor dan) Menteri Keuangan mengatakan bahwa Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia

—_ -

IEPEI) akan siap membantu dari sisi permodalan sehinga asistensi teknis untuk menembus

,P\

ar intérnasional. Lalu dari sisi permodalan, Menteri Keuangan menjelaskan bahwa dengan

aw Biee!

dijnfuad
H

lai ®isaha atau bisnis kosmetiknya dari kredit usaha, maka rakyat akan diberikan subsidi

e

&
=

sefiingga industri ultra mikro yang mendapatkan relaksasi penundaan pembayaran
annya dan akan diberikan modal kerja dari pemerintah.

Namun, banyak usaha kosmetik telah menjualkan produk palsu yang menggunakan

19s neje u‘gﬁqu din

bahan yang lebih berbahaya kepada konsumen, bahkan banyak usaha kosmetik dapat

pun-Buepun !BU@un!dﬁld!o

=2 qrg.n
D

etas oI@h orang lain untuk mendapatkan informasi atau mendapatkan keuntungan dari

bu

usahaan tersebut. Hal ini dapat dikatakan bahwa usaha kosmetik mudah dipalsukan.

Pada usaha Rabelle Beauty, tidak menggunakan kredit untuk memulai usahanya

a@lalnkan memakai tabungan sendiri. Namun dengan adanya kebijakan pemerintah tersebut,

eou

%*naka usaha RABELLE mendapatkan dukungan pemerintah untuk melakukan kegiatan ekspor.

5 S
§_§_Iu, Rabelle Beauty akan menggunakan keamanan dalam aplikasi untuk menghindari seorang

v O

—_— Q)

g)getas

Q

E g 5

< 5 p—s

c x - .

& 2 2. Ekonomi

2o

5 C

iy = Raktor ekonomi juga merupakan hal yang penting dalam mendirikan suatu usaha atau
@D

© 5

“bisnis karena harus sesuai dengan keadaan ekonomi yang sedang terjadi. Keadaan ekonomi
tidak akan selalu sama, pasti adanya perubahan dan hal itu dapat menentukan kondisi suatu
usaha atau bisnis seperti jika keadaan ekonomi sedang baik, maka usaha atau bisnis akan
mendapatkan pembeli atau konsumen yang tinggi sehingga perusahaan tersebut memperoleh

keuntungan. Begitupun sebaliknya, jika keadaan ekonomi sedang tidak baik, maka usaha atau

bisnis akan mendapatkan pembeli atau konsumen yang rendah. Pada tahun 2020 dimana

17
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terjadinya pandemik COVID-19 yang telah membuat kedaaan ekonomi di Indonesia sedang

tidak baiksehingga menjadi hambatan atau penurunan bagi usaha Rabelle Beauty.

SE-T

va

@ 2 3. Sesial

§2g :

;8 = Pada faktor sosial juga dapat mempengaruhi dalam setiap usaha atau bisnis. Dari zaman

2 = O

-] ©

fk@mghlngga sekarang, setiap tahunnya telah mengalami perkembangan dan begitupun juga

c o =

s BeY) —

%@s@rakat Masyarakat akan selalu mencari cara dan mengubah gaya hidupnya untuk

20 3

;;'m?’énglkut{ apa yang sedang terkenal atau trend pada saat ini agar tidak tertinggal zaman, seperti

5% g

u%J@g%lbahan dalam kosmetik, fashion dan sebagainya. Maka, jika seorang individu atau

T 5 C

3.2

gr@sgarakat yang ingin membangun atau mendirikan usaha harus mengetahui serta mengikuti
nd yang sedang terjadi agar usaha tersebut tetap berjalan.

Hgl tersebut telah membuat suatu kesempatan bagi usaha Rabelle Beauty. Usaha

Rabelle Beauty telah berdiri karena dengan adanya perubahan atau mengikuti

kembahgan trend kosmetik yang sedang terjadi dan berkembang di Indonesia.

4. Teknologi

Tfeknologi adalah sarana dan prasarana untuk menyediakan barang yang diperlukan

A

am keébutuhan masyarakat atau dengan arti lain yaitu mempermudah masayarakat untuk

ueupsnAuad ‘yeiw)l eAey uegynuad ‘uery

ns &

%rrélakukan suatu pekerjaan. Faktor tekonologi juga hal yang penting yang dapat mempengaruhi

@D
©o =
= e

“prosesnya atau jalannya suatu usaha atau bisnis karena teknologi seiring waktu terus
berkembang. Jika suatu usaha atau bisnis tidak mengikuti perkembangan teknologi, maka akan
sulit bagipekerja untuk melakukan tugasnya.

Wsaha Rabelle Beauty akan terus menggunakan dan mengikuti pada perkembangan

teknologk untuk mempermudah pekerjanya. Rabelle Beauty akan menggunakan software

untuk menjalankan usahanya seperti Ms. Excel untuk melakukan keuangan. Tidak hanya itu,

18
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pemasaran Rabelle Beauty akan dilakukan melalui online dimana harus mengikuti

perkembangan teknologinya seperti Instagram, Tik Tok, Shopee dan sebagainya.

5. ERvironment atau Lingkungan
Faktor lingkungan telah menjadi hal yang dibincangkan karena beberapa faktor yang

at mergganggu lingkungan masyarakat sekitar dan di seluruh dunia. Seiring waktu, zaman

eqd® dinbusw buedeyq |
J YeH

yun gfuey uedinbuad e
niged

9s &eje uéﬁ
L@ Iburg@ul

b Epun ﬁuep

6

dern tentu adanya pengaruh baik terhadap pertumbuhan industri, namun ada banyak faktor

empegaruhl hal yang tidak baik terhadap lingkungan dari usaha atau bisnis tersebut.

uu\u<ade>1

]

b
o)

usaha kosmetik faktor yang tidak baik yaitu dengan packaging atau kemasan produk

|dal< dapat didaur ulang sehingga dapat mengganggu lingkungan serta menyebabkan

puguad

bah dan Global Warming. Lalu, menggunakan hewan sebagai percobaan produk atau

uad wey|
1 SBny ey y

]

nggunakan hewan sebagai bahan dari produk tersebut dan sebagainya.

Rabelle Beauty merupakan usaha kosmetik yang menggunakan bahan dasar alami yaitu

nt based yaitu bahan yang tidak menggunakan hewan sebagai bahan dan percobaan untuk

Ywnieousw ed

3 uegynuad ‘ueny

mbuat-produk atau hal tersebut dapat dikatan sebagai cruelty free. Untuk kemasan produk

E

belle Beauty, ada kemasan yang eco-friendly dan ada yang tidak. Kemasan pada produk lip

'Yelyl e
uQep

AE]

tte dan lip gloss menggunakan kemasan yang terbuat dari kaca tetapi dapat didaur ulang.

6. lwegal

‘uedode) ueunsnAu
:Jaquins uexing

Fa»ktor legal berhubungan dengan hukum, untuk membangun atau mendirikan suatu
usaha perlu dilakukan secara legal dan berdasarkan hukum yang sesuai. Untuk membangun
atau mendirikan usaha kosmetik perlu legalitas berdasarkan hukum yaitu Halal Majelis Ulama
Indonesia (MUI), Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dan Surat Perizinan Usaha
Perdagargan (SIUP). Tetapi legalitas tersebut pada saat ini dapat dilakukan dengan mudah

yaitu mefalui online.
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Untuk legalitas Rabelle Beauty, pemilik akan mendaftarkan dan membuat SIUP dan

pemilik@a perlu mendaftarkan produk-produk nya untuk di uji serta dapat kode izin BPOM
- u

ﬂd@ Halak- MUI dengan harga yang sesuai dengan peraturan. Untuk biaya BPOM, Rabelle

T o 0

°o3 T

@éauty merupakan jenis produk pangan hasil rekayasa genetik, iradiasi atau pangan organic
= 3

T 5 T =

“dehgn harga senilai Rp 2.000.000 per item. Rabelle Beauty terdapat 2 jenis produk yaitu lip
22 &

Eg@ssgdargip matte sehingga jumlah biaya registrasi BPOM sebesar Rp 4.000.000. Sedangkan
55 = O

iﬁfci;tu biaya halal MUI tergantung pada jenis industri atau usahanya, Rabelle Beauty termasuk
Tﬁei;éreIEC atau industri mikro atau rumah tangga (jumlah karyawan kurang dari 10 orang)
43 =

?dﬁe@akag.biaya sertifikat Rp1.000.000, di luar biaya auditor, registrasi, majalah jurnal, dan
325 o

%ﬁy@pelgtihan. Lalu, administrasi formulir sebesar Rp100.000 hingga Rp500.000 tergantung
Qo «Q 5

=8 o

Senis usahanya.

z£ 3

o 3 =

23 s,

B0 =

23 Z

= 5 Q

n =1

53 @

2> L

SE R

_3_3 =

o3 ]

22 s

T = -

g s c

> o -+
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D. Analisis Lima Kekuatan Persaingan Porter

Menurut Fred R David (2015:239), Porter’s Five Forces adalah pendekatan yang
Q

a’l

o =
E:Ej%unakag- secara luas untuk mengembangkan strategi dalam berbagai industri. Berikut
= 8

meérupakan The Five Forces of Competitions.
Gambar 3.2

The Five Forces of Competitions

Ancaman dari

Produk Pengganti

buepun-buepun 1bunpuniqg eydig ye

Ju| uep siusig Insul) OXN 191 !

1n1 eAJey ynian)as neje ueibeqas diznbu

3
KeKuatan Tawar

Menawar Pemasok
A

Q!

Kekuatan Tawar
Menawar
Konsumen

Persaingan Antar
Perusahaan

gdue) 1ul

2
2 =
S Q
= S
5 @
= o Ancaman
> Masuknya
o Pesaing Baru
3 =
2 =
® n
g =3
> e Sumber: Fred R. David (2015:240), Strategic Management
= (o 4
c W
s @
5 3
1. Persaingan Antar Perusahaan; Tinggi
Q.
Q)

Menurut Fred R. David (2015:240), persaingan antar perusahaan yang bersaing

=

biasanyd=yang paling kuat dari lima kekuatan kompetitif. Strategi yang dilakukan oleh satu
q

perusahén dapat berhasil hanya sejauh dimana mereka memberikan keunggulan kompetitif
=

atas stra§gi yang dilakukan oleh perusahaan saingan. Perubahan strategi oleh satu perusahaan

21
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dapat ditanggapi dengan tindakan balasan seperti menurunkan harga, meningkatkan kualitas,

menambahkan fitur, menyediakan layanan, memperluas jaminan, dan meningkatkan iklan.

_c:j % Rabelle Beauty merupakan usaha kosmetik yang memiliki pesaing yang cukup tinggi
%51 pemilik harus mencari solusi agar usahanya tetap berjalan. Oleh karena itu, Rabelle Beauty
E_i:al%ngme;lgikuti perkembangan trend yang sedang terjadi untuk dapat bersaing dengan
é(@ﬁééummya. Namun, dengan banyaknya kompetitor lokal yang terus berkembang telah
Eifr%rréuatpersalngan antar perusahaan yang sejenis menjadi tinggi.

% g% Ancaman Masuknya Pesaing Baru; Tinggi

%g E? Menurut Fred R. David (2015:240), setiap perusahaan baru dapat dengan mudah

qm;fmasukl industri tertentu, intensitas daya saing antar perusahaan menjadi meningkat.

iﬂ)/\@laupu‘n dapat mencakup kebutuhan untuk mendapatkan skala ekonomi dengan cepat,

‘el
ed

%Jutuhan untuk mendapatkan teknologi dan pengetahuan khusus, kurangnya pengalaman,

ou

alitas : pelanggan yang kuat, preferensi merek yang kuat, persyaratan modal yang besar,

m%e

angnya saluran distribusi yang mendidik, kebijakan peraturan pemerintah, tarif, kurangnya

es ke bahan baku, kepemilikan paten, lokasi yang tidak diinginkan, serangan balik oleh

Slusuggiep UBxw

usahagl n yang sudah mengakar dan potensi kejenuhan pasar.

Usaha kosmetik terus meningkat setiap tahun dan memilki pesaing yang juga tinggi.

ueunsn/(u%g ‘yelgy! e/(J?gx ues_unua

JOd%
Ja@ms ueying

elle BEauty merupakan usaha kosmetik yang menawarkan hanya 2 produk berupa lip gloss

e

:dan lip matte memiliki banyaknya pesaing yang telah menawarkan produknya yang serupa dan
bahkan tebih kreatif. Hal ini telah menyatakan bahwa Rabelle Beauty memiliki ancaman
masukny@ pesaing baru yang tinggi dan harus selalu berinovasi agar usaha dapat bersaing

dengan kempetitornya.

= 22
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3. Ancaman Dari Produk Pengganti: Tinggi

NMenurut Fred R David (2015:241), dalam banyak industri, perusahaan berada dalam

L

_mp@saingan yang dekat dengan produsen produk pengganti. Ancaman dari kompetitor menjadi
i

u
eJe

gﬂueq_u_edurgJ
d!m%aw
TeH

rBunidgidio

ningkat dari produk pegganti karena dengan adanya harga produk pengganti cenderung

mutah atau rendah. Kosmetik dapat mempercantik wajah wanita, tetapi beberapa

syarakat sulit dalam pemakaiannya sehingga masyarakat atau konsumen telah menemukan

ugt lain untuk mempercantik wajah yaitu dengan perawatan wajah atau skincare.

Hal ini telah menjadi suatu masalah dan ancaman bagi usaha Rabelle Beauty karena

unuaday ynun

%uepum 1bu

mehghadapi kompetitor dengan produk-produk pengganti yang berupa skincare seperti

ey yrln)as neje ubeq

E
BU%pUﬂ

ing, scarlett whitening, sukin, sensatia dan sebagainya. Dengan ancaman produk

pipuad upb

-gganti'ini terhadap produk Rabelle Beauty merupakan tinggi.

5 e
@Bnye

|

4. Kekuatan Tawar Menawar Pemasok; Rendah

1nuad ‘uennauad

Menurut Fred R. David (2015:241), kekuatan tawar menawar pemasok mempengaruhi

nsitas-persaingan dalam suatu industri, terutama ketika ada sedikit pemasok, ketika ada

L%mumueauaw edue) 1u

I eAuey ues)

P: ikit bahan baku pengganti yang baik atau ketika biaya peralihan bahan baku sangat tinggi.

belle geauty memiliki cukup banyak pilihan dalam pemilihan pemasok melalui online yaitu

B,Sn/{ua/g ye
ns @yng@usufBiep

ikasi Shopee. Dengan aplikasi Shopee terdapat semua kebutuhan yang diperlukan

ueu

smasyarakat atau konsumen dan dalam aplikasi tersebut juga terdapat banyak pilihan toko atau

©o =

_vpemasok,dengan harga yang cukup rendah.

eJod

Namun, ada banyak pemasok yang harganya lebih rendah dan produk juga berkualitas
hanya sdja belum diketahui oleh banyak perusahaan sehingga perusahaan terpaksa dengan
pemasokwyang sudah dikenal dan bekerja sama. Hal ini dapat disimpulkan bahwa daya tawar

pemasokiRabelle Beauty cukup rendah.

5. Kekuatan Tawar Menawar Pembeli; Tinggi

23
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Menurut Fred R. David (2015:242), ketika pelanggan terkonsentrasi atau dalam jumlah

besar atau) membeli dalam jumlah banyak, kekuatan tawar-menawar mereka mewakili

—

ékuatan utama yang mempengaruhi intensitas persaingan dalam suatu industri. Kekuatan

%JQJE

ar menawar konsumen dapat menjadi kekuatan terpenting yang mempengaruhi keunggulan

S g “Konsumen memperoleh peningkatan daya tawar dalam keadaan berikut:

=

ng®din %H

Jlka mereka dapat dengan mahal beralih ke merek pesaing adalah pengganti.
2 Jlka mereka sangat penting bagi penjual.
Jlka penjual berjuang menghadapi penurunan permintaan konsumen.

Jlka mereka diberi tahu tentang produk, harga, dan biaya penjual.

Jlka mereka memiliki kebijaksanaan apakah dan kapan mereka membeli produk

6u8bun-Buepuly iGurid

tersebut.

duey 1ul siny eAJey ynanyas neje ueibeqas diynRisw

R‘ébelle Beauty memiliki daya tawar pembeli yang cukup tinggi karena usaha kosmetik

erus maju sehingga jumlah usaha kosmetik mejadi meningkat baik dari lokal maupun dari luar.

nuaguenl

EDU@EJ e

DJﬁvgreka menawarkan produk-produk kosmetik yang serupa atau lebih kreatif dan berkualitas
>3

“yang baik

=3 _

E éE. Amalisis Faktor Kunci Sukses (Competitives Proflie Matrix)

§ & Menurut Fred R. David (2015:245), matriks CPM (Competitives Proflie Matrix)
— 3

oo

‘I entlfles a firm's major competitors and its particular strengths and weaknesses in relation

‘uedqde

t0 a sample firm’s strategic position.” Atau matriks CPM yaitu mengindentifikasi kekuatan
dan kelémahan pesaing atau kompetitor suatu perusahaan, terutama pada hubungan antar
pesaing gan perusahaan dengn posisi strategis perusahaan sampel. Faktor keberhasilan penting
(criticaléuccess factor) dalam CPM mencangkup baik isu-isu internal maupun eksternal yang

mengacupada kekuatan dan kelemahan. Peringkat dan skor bobot total perusahaan pesaing
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dalam CPM, dapat dibandingkan dengan perusahaan sampel. Dengan analisis perbandingan

tersebut telah memberikan suatu informasi strategis internal yang penting.

—

gl. Fz%i(tor Keberhasilan Penting (critical success factor)

Faktor keberhasilan penting (critical success factor) dalam CPM dapat menentukan

asilan produk atau jasa di pasar dengan melakukan analisis faktor penting, sehingga

ZeH

e

ueq*ed!mﬁued ‘B
dinisw buese

3
11aadio

n patkan informasi tentang keinginan konsumen. Setelah melakukan analisis, hasil CPM

&beq
I6Uﬂ§UI

nemenunjukan peringkat yang dapat membantu serta menentukan kekuatan dan kelemahan

u

8

'haé;n tersebut. Jika hasil CPM menunjukan peringkat yang tinggi dari perusahaan

19s Rere u

Buepu

e

ap pesaing maka perusahaan berhasil mendapatkan kekuatan dari konsumen melalui

ey yran
S

d afgu jasa perusahaan tersebut, dan sebaliknya jika hasil CPM menunjukan rating yang

b

dah méka perusahaan dapat dikatakan lemah bagi konsumen dari produk atau jasa yang

warkan.

\nuad ‘uenyguad

winjuesuaw edugi u

2. Péringkat (rating)

Péringkat (rating) dalam CPM dapat menentukan keberhasilan melalui tanggapan dari
Jroduk atau jasa dalam perusahaan tersebut. Jika peringkat dalam CPM tinggi, maka produk

u jasai/ang ditawarkan oleh perusahaan telah mampu atau berhasil mendapatkan tanggapan

@>ingafusugiep uey

i korisumen. Berikut merupakan beberapa poin penting yang terkasit dengan peringkat

m CEM.

:Je%ms

‘uedodpy ueupsnAugd ‘yeuy)r ediey uesi

o

P,e»ringkat akan diterapkan ke setiap faktor penentu keberhasilan.

o

Tanggapan produk atau jasa yang kurang terhadap faktor penentu keberhasilan diberi
rilai 1, artinya faktor tersebut menjadi kelemahan utama utama produk atau jasa.
c. Tanggapan rata-rata terhadap faktor penentu keberhasilan diberi nilai 2, artinya faktor

tersebut menjadi kelemahan minor produk atau jasa yang ditawarkan.
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ik~
[N

d. Tanggapan diatas rata-rata terhadap faktor penentu keberhasilan diberi nilai 3, artinya

f@or tersebut menjadi kekuatan minor produk atau jasa yang ditawarkan.

u
e. Tanggapan perusahaan yang superior terhadap faktor penentu keberhasilan diberi nilai

> O

ol 0,

% @ 4 cartinya faktor tersebut menjadi kekuatan utama produk atau jasa yanag ditawakan.
§' 2 T 2

Sg ¥ R

2=2

g 8 @9’ Bgaot (weight)

§§ § B§bot (weight) dalam CPM menunjukan kepentingan relatif dari faktor untuk menjadi
%gweéiu kesuksesan produk atau jasa yang ditawarkan. Bobot berkisar dari 0,0 yang berarti
S o 2

%i@akglpengng Jumlah semua bobot dari faktor-faktor yang dianalisis harus sama dengan 1,0.
25z 8

22 o 3

2@ 3

E %4. N§a| Terbobot (weight scored)

® 3 ]

ig Nifai terbobot adalah hasil yang dicapai ketika setelah masing-masing bobot dan
0 3 =

Jmasing- r@smg faktor dikalikan dengan nilai peringkatnya.

31D uen)y

o

Jumlah atau Total Nilai Terbobot (total weight scored)

Nilai akhir dari jumlah nilai terbobot harus berada diantara rentang 1.0 (rendah) untuk

a_,g‘qe!uﬂ! eAuey uesnnua

(tmggl) Rata-rata total nilai terbobot untuk CPM adalah 2,5, dimana setiap produk atau

@R2Y1INgefusll uep ueywniuesu

asa denﬁn total nilai terbobot berada dibawah 2,5 dapat dikatakan dalam posisi yang lemah.

unsnAu

proﬁlk atau jasa dengan total nilai terbobot lebih tinggi dari 2,5, maka dapat dikatakan

Ja(g_guns

sedodp) ue

ebagal ﬁemlllkl posisi yang kuat.
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Tabel 3.2
® Competitive Profile Matrix (CPM) Rabelle Beauty
- u
d O . = : RABELLE Beauty Lip Ice LT PRO
PC!%‘I'[IC&H f:*_fccess Factor Weight Rating |Score Rating |Score Rating |Score
= Bahan-Bahan 0,18 4 0,72 4 0,72 4 0,72
JHarga Terjangkau 0,12 3 0,36 4 0,48 2 0,24
4 Merék Produk 0,04 2 0,08 3 0,12 3 0,12
ol Variasi Praduk 0,06 2 0,12 3 0,18 4 0,24
< Kualitas Produk 0,60 4 2,4 3 1,8 4 2,4
o 2 GTotal 1 3,68 33 3,72
2 =
%me}ir: Hasil kuisioner dan observasi penulis dari lippielust.com dan femaledaily.com
c S
a @
> 5
(@} —
< Keterangan:
2 o
Q =
a> Total nilai weight atau bobot yaitu 1 dan nilai bobot yang bernilai tertinggi adalah faktor

<
&u.oj

g menjadi penentu kesuksesasn produk yang ditawarkan.

=3
_|
(319 ueny YImERN

ggapan rating atau nilai memiliki arti yang berbeda-beda, yaitu:
1. Nilai 1, artinya faktor tersebut menjadi kelemahan utama utama produk atau

jasa

N

Nilai 2, artinya faktor tersebut menjadi kelemahan minor produk atau jasa yang

ditawarkan.

w

Nilai 3, artinya faktor tersebut menjadi kekuatan minor produk atau jasa yang

ditawarkan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul SNy eAley ynanyas neie uelb

Nilai 4, artinya faktor tersebut menjadi kekuatan utama produk atau jasa yanag
ditawakan.

tal score akan memberikan hasil dari perkalian weight dan rating.

OJti uep sjusig ISyl
ol

%rdasarkan tabel 3.2, terdapat hasil CPM RAEBELLE Beauty dengan pesaingnya
()

yaitu Ligce dan LT PRO. Rabelle Beauty memilih pesaing tersebut berdasarkan dari harga,
()

bahan dam target pasar. Hasil CPM tersebut didapatkan dari hasil survey penulis dengan 50

respon, berikut merupakan penjelasan dari CPM.
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1. Bahan-Bahan

Bahan-bahan Rabelle Beauty menggunakan bahan plant based dan cruelty free, Lip Ice

an LT PRO juga menggunakan bahan-bahan alami tetapi hanya beberapa saja dan bahan

@me <)

nya ma3|h menggunakan bahan yang cukup berbahaya atau mengganggu pembeli pada saat

aian seperti fragrance atau pewangi. Tetapi selain itu, bahan-bahan yang terkandung

%JSLU

prbduk pesaing cukup baik.

gfueyyednnluad g

f&.din

IbunpunigBidiy geH

a

Hférga Terjangkau

Rébelle Beauty menjualkan produknya dengan harga cukup murah atau rendah, untuk

@ex ynJanjas neje uelbeq

vaiiasi produk lip gloss berharga Rp 39.000 dan semua variasi produk lip matte berharga

-58. OO Lip Ice menjualkan produknya juga dengan harga murah atau rendah dan harganya

ﬁugpum-[ﬁuepuﬁ’

uai dengan variasi produk, untuk produk lip gloss berharga Rp 27.000 — Rp 40.000 dan lip

du@) 1

uenigpuad

tte berharga Rp 46.000 — Rp 55.000. LT PRO menjualkan produknya dengan harga cukup

ERIERE

Zmahal atau tinggi dan harganya, untuk semua produk lip gloss berharga Rp 110.000 dan lip

J§)1 ue nua%

<)

>1um

tte berharga Rp 95.000.

3. rek atau Brand Produk

‘\\Zw\

I\Aerek Rabelle Beauty banyak yang belum diketahui oleh masyarakat, berbeda dengan

ejodgy ueunsnAuad ‘yeiwi ek
Je@uns ueyingakuaw uep

alngrfya (Lip Ice dan LT PRO). Merek atau brand Lip Ice dan LT PRO sudah dikenal oleh
_qnasyarakét tetapi tidak terlalu karena hasil observasi penulis dari lippielust.com dan
femaledaily.com banyak masyarakat yang tidak mengenalinya juga atau dapat dikatakn bahwa

Lip Ice dan LT PRO sudah dikenali oleh masyarakat tetapi hanya tidak banyak.
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4. Variasi Produk

Rabelle Beauty memiliki variasi produk yang tidak banyak, produk lip gloss hanya

ewapat 6 variasi dan lip matte hanya memiliki 2 variasi. Sedangkan Lip Ice dan LT PRO

9d£

u

g@mllikibanyak variasi dan melebihi 2 macam produk seperti Lip Ice terdapat lip gloss, lip
53 T
Qﬁm‘étt&dan lip balm, sedangkan LT PRO memiliki lip gloss, lip matte, lipstick dan bedak bubuk.

uey

£

& dnn

ni menjadl kelemahan bagi Rabelle Beauty dan harus berinovasi.

]!CISld!O

K‘aalitas Produk

Rébelle Beauty memiliki rating yang sama dengan LT PRO, dimana telah menunjukan

/ey yninias neje uelbeq
gpum-[ﬁuepu?f![ﬁunpu!

produk RABEELLE Beauty dan LT PRO memiliki kualitas yang bagus atau baik mulai

| bahan hingga kemasan. Sedangkan untuk produk Lip Ice memiliki nilai rating yang cukup

g| yaltu 3 yang menunjukan bahwa produk Lip Ice memiliki kualitas produk yang cukup

fne

us atau baik.

F. Analisis Lingkungan Eksternal dan Internal (SWOT)

enurut Fred R. David (2015:259), analisis SWOT “is an important matching to that

gaAuaw uep uemum,ueau@ ed

S maﬁagers develop four types of strategies: SO (Strength Opportunities) strategies, WO

eakness Opportunities) strategies, ST (Strength Threats) strategies, and WT (Weakness

de) yeuns
quIsS ue

UEJ’%
gl

reat) strategzes ”. Analisis SWOT mengevaluasi keseluruhan kekuatan (strength),
kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan ancaman (threats) perusahaan untuk
memantall lingkungan pemasaran eksternal dan internal. Lingkungan eksternal meliputi
peluang=(opportunities) dan ancaman (threats), sedangkan lingkungan internal meliputi
kekuatari(strength) dan kelemahan (weakness).

Strategi SO memanfaatkan kekuatan internal perusahaan untuk memperbaiki menarik

keuntunén dari peluang eksternal. Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan
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i

mternal dengan cara mengambil keuntungan dari peluang eksternal. Strategi ST menggunakan

kekuatar@buah perusahaan untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal.
u

rlS’r:T&ategl \%‘T merupakan taktik defensif yang diarahkan untuk mengurangi kelemahan internal
oW
o J =
sefta mer@hindari ancaman eksternal.
%% T i
> é = Stkength adalah karateristik perusahaan yang memiliki kekuatan atau kelebihan dari
8 =2 w
-] © —
Efa@(t@g internal seperti sumber daya manusia, keuangan dan sebagainya. Weakness adalah
Sg = O
%@a@eriiik peruasahaan yang memiliki kelemahan atau kekurangan dari faktor internal yang
Py = )
S =Q
Tﬁrﬁéli@yt sumber daya manusia, keuangan dan sebagainya. Opportunities adalah peluang atau
- W0 a o]
Sz @
“kesempatan dari faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan bagi perusahaan untuk
T 5 C o
S>3
mengem tg?’angkan usahanya, seperti tren, budaya, perkembangan teknologi dan sebagainya.
Qo «Q 5
X —~+
DT&reats agalah ancaman dari faktor eksternal yang akan dihadapi oleh perusahaan yang dapat
o -
@ 3 8
i enghambat perkembangan perusahaan.
0 3 =
<3 2,
B0 =
2 2 =
& 2 =
53 @
S > L
<2 3
QU O
=5
3
53
- -} :
- <
R
S > ()
-5 =
© 8
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Analisis SWOT Matrix Rabelle Beauty

Tabel 3.3

‘ Internal Strength (S) Weakness (W)
! :
o Bahan-Bahan yang . Variasi Produk yang
= Terkandung Dalam Masih Sedikit.
- Produk. Merek atau Brand
Kualitas Produk, Yang Belum Produk
‘ Harga Produk Luas atau Terkenal.
- SEksternal Terjangkau.
Op’portunities O Strategi SO Strategi WO

ML

ML

o

w

N buepun+byepun [bunpuniqg exdig yey

Adanya
perkembangan
teknologi.
Mengikuti
perkembangan
zaman atau trend.
kegalitas
Rerdasarkan hukum
seperti Halal MUI,
BPOM dan SIUP.

Menggunakan bahan
dan produk berkualitas
sesuai trend. (S1) (S2)
(02)

. Adanya perkembangan

teknologi untuk
menjualkan produk
dengan harga
terjangkau. (S3) (O1)

Mengikuti berbagai
trend untuk
memperluas merek
dan membuat variasi
produk. (W1) (W2)
(02)

. Setiap produk

memiliki kode
legalitas. (W1) (O3)

. Adanya

perkembangan
teknologi untuk
memperluaskan
merek. (W2) (O1)

; Threat (T)

Strategi ST

Strategi WT

:Jaquins ugyingajuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAley ynanias neie ueibeqgas diynbusw Buesep ||

=

+idak menggunakan
kredit yang telah
-ditawarkan oleh
Menteri Keuangan.

. dJsaha kosmetik

dapat dipalsukan
dengan mudah.
Ihdonesia sedang
mengalami pandemik
«€OVID-19.

Menjualkan produk
dengan harga yang
terjangkau dan
berkualitas. (S2) (S3)
(T3)

Menggunakan modal
sendiri dengan bahan-
bahan yang bermodal
kecil. (S1) (S2) (T1)

Meningkatkan
keamanan terhadap
merek. (W2) (T2)
Berinovasi terhadap
produk serta iklan
untuk menarik
pembeli. (W1) (T3)
Mengadakan zoom
untuk kosmetik.
(W2) (T3)

Sumber: Rabelle Beauty

31




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

Strategi SO (Strength Opportunities)
1. Menggunakan bahan dan produk berkualitas sesuai trend.

Stkength yang terdapat Rabelle Beauty adalah menggunakan bahan-bahan yang

Rieseyqg -y

dasar @lami atau dapat disebut sebagai plant based untuk mengurangi bahayanya bahan

yang terdapat dalam produk kosmetik. Selain itu, menggunakan kemasan yang dapat

as_d!m%law
SeH

A 1bunfunigKidio

aar ulahg dan menghasilkan produk yang berkualitas seperti produk mudah diaplikasikan,

Beq

aha Iama serta tidak membuat bibir kering dan lengket. Lalu, opportunities yang terdapat

a Ra—belle Beauty yaitu mengikuti trend, dengan adanya trend dapat membantu Rabelle

as eje u

bunpday ypiun Eéueq*edur@ued ‘B
gl
Suepu

ty terlnsplra3| untuk menjalankan serta mengembangkan usahanya seperti mengikuti

gpuﬂ

ke bangan dalam kosmetik, fashion dan sebagainya.
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2. Adanya teknologi untuk menjualkan produk dengan harga terjangkau.

Opportunities yang terdapat dalam Rabelle Beauty yaitu adanya teknologi. Dengan

spnuad ‘uenl
Jeouaw eduey Ul s

eknologi; Rabelle Beauty dapat menjualkan produknya secara online (daring) yang merupakan
ya yang lebih baik untuk memulai usaha sebagai start up dengan modal yang rendah atau

kan tidak mengeluarkan biaya seperti pembuatan iklan, pembuatan website dan sebagainya.

el edyex ue
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2

O

rga ter: Jangkau merupakan salah satu strength yang terdapat dalam Rabelle Beauty, ketika

ga produk terjangkau maka masyarakat akan tertarik untuk ingin membeli serta mencoba

o@@uns @yin

duknya.
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StrategfWWO (Weakness Opportunities)
1. Mengikuti berbagai trend untuk memperluas merek dan membuat variasi produk.
Wntuk memperluaskan merek dan membuat variasi produk merupakan weakness dari

Rabelle Beauty tetapi hal tesebut dapat diatasi dengan menggunakan opportunities yang telah

diberikam:yaitu mengikuti bebagai trend. Mengikuti pameran dan perkembangan kosmetik
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merupakan trend yang dapat memperluas merek serta menambah ilmu atau terinspirasi untuk

membuatrvariasi produk Rabelle Beauty.

T

pe s ‘

:-éé 2. Sétiap produk memiliki kode legalitas

Eig % R;tbelle Beauty memiliki weakness yaitu variasi produk yang tidak banyak dan setiap
%o_l;ig;d@( tersebut harus memiliki sesuatu yang dapat menjamin pembeli bahwa produk tersebut
E%r%‘a@untuk dipakai. Hal tersebut dapat diatasi dengan opportunities yang telah ada yaitu
%%gﬁqn Iégalitas sesuai hukum, legalitas usaha kosmetik berupa BPOM dan Halal MUI. Ketika
%éﬁja{%produk Rabelle Beauty telah diuji dan mendapatkan kode BPOM dan Halal MUI, maka
%@sﬁﬁra ét merasa yakin bahwa produk tersebut aman dipakai walaupun produk tersebut

ya mé'miliki variasi yang sedikit.

3. Adanya teknologi untuk memperluaskan merek
Merek atau brand Rabelle Beauty tidak dikenal oleh banyak masyarakat atau pembeli

menjadi weakness dalam Rabelle Beauty. Namun dengan adanya opportunities yaitu

ep ywnjueousw eduey ur &ny e

e

eknologi dapat membantu merek Rabelle Beauty dikenal oleh masyarakat. Teknologi yang

U

&us

n dipékai adalah dengan melalui website atau social media yang banyak masyarakat pakai

erti IRstagram, Shopee dan sebagainya.

Jagquwns

ffategi",ST (Strength Threats)
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Sing
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1. Menjualkan produk dengan harga yang terjangkau dan berkualitas.
Dengan kondisi pandemik COVID-19 yang telah membuat perekonomian menurun
sehinggaw beberapa perusahaan menjadi tutup, hal tersebut merupakan threats dalam
RAEBLgE Beauty. Namun menjualkan produk dengan harga yang terjangkau dan berkualitas

merupakan strength yang terdapat dalam Rabelle Beauty untuk menarik masyarakat atau
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pembeli. Walaupun harga produk murah atau terjangkau tetapi produk tetap berkualitas pada

saat pemakaian.

2. Ménggunakan modal sendiri dengan bahan-bahan yang bermodal kecil

> O

va

£3 1 ]

> @ = Meénteri Keuangan membantu kepada pengusaha dalam membangun industri kosmetik
2 = 2 3

-] ©

fdjé}ggg menggunakan kredit. Namun Rabelle Beauty menggunakan modal sendiri dengan
cC o =

s BeY) :

%@aﬁrbahan yang bermodal kecil dan produk yang berkualitas, hal tersebut dapat membantu
203

alam memulal usahanya dikarenakan Rabelle Beauty tidak menggunakan kredit.

=~ un 2

225

=5 ¢

2.2 2

;-Sﬁ’agégl WT (Weakness Threats)

E %1 Menlngkatkan keamanan terhadap merek

é é’ Dalam meningkatkan keamanan dapat membantu merek atau brand Rabelle Beauty
59 <

>

Tﬁ@ncegah peretas supaya produk serta website usaha tidak dapat dipalsukan. Merek merupakan

eou

gweakness Rabelle Beauty, dimana merek tersebut belum banyak dikenal oleh masyarakat tetapi

masyarakat yang mencoba untuk meretas website tersebut. tidak hanya itu, bahkan ada juga

1l eA4gy ue
ep L%%um

a@syarakat yang membeli banyak dari Rabelle Beauty tetapi produk tersebut dijualkan kembali

gan r{rga yang tinggi. dan hal ini menjadi threat Rabelle Beauty.

2. Berinovasi terhadap produk serta iklan untuk menarik pembeli.

‘uedode) ueunsnAugg ‘yel
:Jaquuns uemnq%&ua

Rﬁbelle Beauty memiliki weakness dan threats yaitu variasi produk yang sedikit dan
Indonesia sedang mengalami pandemik dimana pembeli hanya melihat serta membeli produk
secara ofiline (daring). Maka, strategi yang akan digunakan untuk menutupi atau menghindari

dari weakness dan threats tersebut adalah berinovasi terhadap produk dan membuat iklan yang

menarikKetika produk terus berinovasi variasi produk dan membuat iklan yang menarik,
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